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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektivitas e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
virtual laboratory pada materi asam basa terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimen semu dengan desain nonequivalent control group design. Populasi terdiri dari semua peserta
didik kelas XI MIPA SMAN 1 Basa Ampek Balai tahun ajaran 2022/2023 dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes berbentuk soal pilihan ganda
yang memiliki validitas, reliabelitas, daya beda, serta indeks kesukaran dengan kategori soal baik. Efektivitas e-
modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory dapat diketahui melalui uji n-gain. Analisis n-
gain diperoleh hasil dengan nilai g = 0.801 yang menyatakan e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
virtual laboratory pada materi asam basa memiliki kategori tinggi sehingga efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu materi penting yang dipelajari di kelas XI MIPA pada materi kimia semester genap adalah
materi asam dan basa. Topik asam dan basa ini mencakup aspek pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural yang harus dikuasai peserta didik. Pengetahuan faktual yang terkandung dalam materi asam basa ini
adalah contoh-contoh senyawa asam dan basa. Pengetahuan konseptual yang terkandung dalam materi ini
yaitu konsep asam, konsep basa, serta konsep asam kuat, asam lemah, basa kuat, dan basa lemah. Dan
pengetahuan prosedural pada materi ini yaitu prosedur untuk menentukan sifat beberapa larutan. Materi ini
wajib dikuasai oleh peserta didik agar bisa mempelajari materi berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Basa Ampek menemukan bahwa : (a) guru telah memanfaatkan
bahan ajar untuk pembelajaran asam basa yang berupa buku teks, LKS, serta powerpoint; (b) peserta didik lebih
pasif selama proses pembelajaran menggunakan bahan ajar tersebut; (c) 70% peserta didik sulit dalam
memahami konsep abstrak dalam materi asam dan basa yang mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal.
Karena pemahaman konsep berbanding lurus dengan hasil belajar peserta didik. Dalam usaha memaksimalkan
hasil belajar maka model pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai dengan karakterisasi materi sangat berperan
penting dalam usaha tersebut.

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang memenuhi kriteria kurikulum 2013. Karena
model pembelajaran inkuiri menitikberatkan pada keikutsertaan peserta didik untuk menemukan konsep dan
memecahkan permasalahan secara mandiri (Pedaste et al., 2015). Inkuiri terbimbing adalah model
pembelajaran dimana peserta didik ditekankan pada proses penyelidikan secara mandiri dengan
berpedomankan pada pertanyaan-pertanyaan penuntun yang diberikan oleh guru untuk memahami konsep
(Andrini, 2016). Selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Margunayasa et al., (2019) penggunaan
inkuiri terbimbing di dalam pembelajaran dapat meningkatkan skill berkaitan dengan proses sains peserta
didik. Oleh sebab itu pembelajaran yang efektif mampu dicapai dengan mennggunakan model inkuiri
terbimbing dalam upaya peningkatan hasil belajar.

Bahan ajar elektronik/digital dapat disebut dengan e-modul. E-modul berisikan materi pembelajaran,
lembar kegiatan, lembar evaluasi, yang memuat gambar, video, hingga animasi yang dapat merangsang peserta
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didik sehingga lebih interaktif dalam memahami materi secara mandiri (Asrial et al., 2020). Penelitian yang
telah dilakukan oleh Hariani et al., (2020) menyatakan bahwa penggunaan e-modul inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, Pranomo et al., (2021) menyatakan bahwa
pemanfaatan e-modul dalam pembelajaran memberikan dampak positif serta menjadikan hasil belajar
mengalami peningkatan signifikan.

Anisah, (2013) menyatakan bahwa pemanfaatan virtual laboratory menyebabkan hasil belajar peserta
didik meningkat pada materi larutan penyangga serta hidrolisis garam. Virtual laboratory dapat digunakan
sebagai perangkat pendukung atau sebagai laboratorium alternatif dimana tidak ada laboratorium fisik yang
tersedia, serta keberadaan alat dan bahan percobaan kurang memadai untuk melakukan percobaan (Tatli &
Ayas, 2010). Penggunaan virtual laboratory dalam pembelajaran dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja dan meningkatkan keamaanan serta keselamatan kerja dilaboratorium. Hal ini disebabkan
karena peserta didik tidak berinteraksi secara langsung dengan bahan-bahan kimia yang berbahaya. Sehingga
virtual laboratory dapat meningkatkan keefektifan dalam pembelajaran.

E-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory merupakan modul ajar elektronik yang
dapat dimanfaatkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas dan aktivitas pembelajaran di laboratorium.
Pembelajaran kelas dan laboratorium ini berbasis inkuiri terbimbing dimana peserta didik melakukan
penyelidikan secara mandiri namun masih dalam bimbingan dan pengawasan guru. Pada aktivitas kelas, e-
modul menyediakan materi pengantar yang berisi teks, gambar, video serta animasi untuk meningkatkan
keingintahuan peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari. Kemudian pada aktivitas laboratorium e-
modul dilengkapi dengan kegiatan praktikum virtual melalui sebuah aplikasi, serta di dalam e-modul juga
dilengkapi dengan pertanyaan pre-lab dan postlab serta prosedur percobaan untuk praktikum virtual.

Penelitian yang telah dilakukan oleh R Oktarina & Andromeda, (2021) Pengembangan E-Modul
Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Virtual laboratory Pada Materi Asam Basa Kelas XI SMA/MA
didapatkan hasil bahwa, e-modul yang dikembangkan telah valid dan praktis yang berada pada kategori tinggi,
namun penerapannya dalam uji efektivitas belum dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik sehingga
belum dapat digunakan dalam skala yang lebih luas. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

efektivitas e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory pada materi asam basa terhadap
hasil belajar siswa di SMAN 1 Basa Ampek Balai.

2. METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu menggunakan desain nonequivalent control group
design. Menurut Sugiyono, (2013) nonequivalent control group design ini merupakan desain penelitian yang terdiri
dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas diberikan pre-test di awal, selanjutnya
perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen, kemudian terakhir kedua kelas diberikan posttest. Rancangan
penelitian ditampilkan seperti pada Tabel 1. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Basa Ampek Balai pada
bulan Januari 2023 hingga Februari 2023.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

P1 O] X OZ
Pz O] OZ
Berdasarkan Tabel 1 dimana P, = kelas eksperimen; P, = kelas kontrol; X = perlakuan dengan

pembelajaran menggunakan e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory; O; = tes awal; O,
= tes akhir (Sugiyono, 2013). Seluruh peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Basa Ampek Balai sebagai
populasi dalam penelitian ini dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang
terpilih yaitu kelas XI MIPA 5 sebanyak 30 orang peserta didik, dan kelas XI MIPA 6 sebanyak 30 orang
peserta didik. Instrumen penelitian mengggunakan tes dengan soal pilihan ganda berjumlah 20 soal. Tes
tersebut telah diuji tingkat validitas, reliabelitas, daya beda, dan indeks kesukaran soal dengan kategori soal
baik sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan
analisis data menggunakan uji n-gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis (uji t).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif merupakan data kuantitatif hasil penelitian. Hasil belajar
peserta didik didapatkan melalui pemberian pretest sebagai penilaian awal dan posttest sebagai penilaian akhir.
Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dengan 5 pilihan jawaban. Peserta didik akan
memperoleh skor 1 dengan nilai 5 saat menjawab soal benar, dan skor O dengan nilai O saat menjawab salah.
Hasil belajar kelas sampel dipresentasikan pada Gambar 1.
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M Rata-rata pre-test 30.83333333 35
M Rata-rata post-test 86 80.66666667

Gambar 1. Hasil Belajar Kelas Sampel

Berdasarkan Gambar 1 perolehan nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen yaitu 30.83 sedangkan rata-rata
pretest kelas kontrol yaitu 35. Hasil ini memperlihatkan bahwa kedua kelas sampel mempunyai tingkat
kemampuan awal yang hampir sama. Setelah proses pembelajaran telah selesai dilakukan, kedua kelas sampel
diberikan post-test untuk menganalisis pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan grafik pada Gambar 1,
rata-rata post-test kelas eksperimen yaitu 86, sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 80,67. Hal ini
menunjukkan hasil belajar peserta didik kedua kelas sampel terjadi kenaikan. Peningkatan secara signifikan
terjadi pada kelas eksperimen yang memiliki rata-rata post-test lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

Efektivitas e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory dapat dianalisis melalui uji
n-gain. Uji n-gain dilakukan dengan menggunakan nilai pretest dan post-test yang diperoleh oleh kedua kelas
sampel. Hasil uji n-gain ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain

Kelas Jumlah Siswa (N) n-gain Kategori
P, 30 0.801
P, 30 0.704

Tinggi

Uji n-gain bertujuan untuk menganalisis peningkatan pemahaman peserta didik serta peningkatan hasil
belajar (Nirmalasari et al., 2016). Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa rata-rata n-gain kelas eksperimen (P;)
senilai 0.801 kemudian rata-rata n-gain kelas kontrol (P,) senilai 0.704 yang termasuk pada kategori tinggi.
Namun kelas eksperimen mempunyai rata-rata n-gain yang lebih tinggi yang menunjukkan pembelajaran
dengan e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory lebih efektif dalam upaya peningkatan
hasil belajar peserta didik. Sementara itu untuk mengetahui nilai kelas sampel mempunyai perbedaan yang
signifikan, maka diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan mempertimbangkan uji
normalitas dan homogenitas data.

Untuk menentukan data sebagai tolak ukur pengujian hipotesis adalah data yang terdistribusi normal
perlu adanya pengujian yaitu uji normalitas (Tatli & Ayas, 2010). Hasil uji normalitas ditampilkan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas L jne L aba  Keterangan

P, 0.136
D, 0.148 0.161 Normal
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai Ly P; dan P, < L.. Maka disimpulkan bahwa data pada kedua kelas
sampel adalah data yang terdistribusi normal pada taraf signifikansi 0.05. Selanjutnya diperlukan pengujian
homogenitas data untuk menentukan data kelompok sampel dari populasi mempunyai variansi yang homogen
(N. Herga & Dinevski, 2012). Hasil pengujian homogenitas ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Kelas Fiiwng  Fube  Keterangan

gl 1.157 1.861 Homogen
2

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwasanya Fyn, (1.157) < Fp (1.861) maka disimpulkan bahwa data
pada kelas sampel memiliki variansi yang homogen pada taraf signifikansi 0.05. Berdasarkan pengujian

normalitas serta homogenitas data, maka dilakukan uji hipotesis statistik dengan uji t. Hasil uji hipotesis (uji-t)
ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Kelas  thiwng  tube  Keterangan
P] HQ ditolak
D, 6.617 1.672 H, diterima

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa tung (6.617) > tupa (1.672) sehingga disimpulkan bahwasanya Hy
ditolak. Yang memiliki pengertian adanya perbedaan signifikan hasil belajar peserta didik pada kelas sampel

serta menunjukkan e-modul berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi virtual laboratory efektif terhadap hasil
belajar. Penggunaan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hal ini dikarenakan inkuiri terbimbing menekankan proses penyelidikan secara mandiri dengan
berpedomankan pada pertanyaan-pertanyaan penuntun yang diberikan oleh guru untuk memperoleh konsep
(Andrini, 2016). Pernyataan ini selaras dengan penelitian terdahulu. E-modul berbasis inkuiri terbimbing
efektif serta mampu memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi kesetimbangan kimia
(Elda Safarina, 2022), larutan elektrolit dan nonelektrolit (Asda & Andromeda, 2021), dan hidrolisis garam
(Aulia & Andromeda, 2021). Sementara itu penelitian lain menyatakan pemanfaatan e-modul berbasis inkuiri
terbimbing dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan berfikir kritis, juga mampu
memaksimalkan kemampuan interpretasi serta mengolah informasi bagi peserta didik (Aulia & Andromeda,
2021). Peserta didik yang belajar memanfaatkan e-modul inkuiri terbimbing dapat lebih aktif selama proses
pembelajaran, karena e-modul dilengkapi dengan tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing. Selain itu peserta
didik dapat memperlajari materi secara berulang-ulang dan e-modul bisa diakses dimana saja.

Virtual laboratory dapat dijadikan sebagai laboratorium alternatif jika laboratorium fisik tidak tersedia,
serta keberadaan alat dan bahan percobaan kurang memadai untuk melakukan percobaan (Tatli & Avyas,
2010). Virtual laboratory memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran. Tujuan dari wirtual
laboratory ini adalah untuk memberikan simulasi proses kimia yang realistis, sehingga peserta didik memiliki
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengingat lebih banyak karena partisipasi aktif dari
peserta didik itu sendiri (N. R. Herga et al., 2016). Selain itu virtual laboratory dapat menjadikan konsep kimia
yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah untuk dipelajari. Sehingga e-modul inkuiri terbimbing
terintegrasi virtual laboratory ini dapat dipakai untuk skala pembelajaran yang lebih luas dan dijadikan sebagai
bahan ajar materi asam basa yang berbasis teknologi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis inkuiri
terbimbing terintegrasi virtual laboratory pada materi asam basa efektif terhadap hasil belajar siswa kelas XI

MIPA di SMAN 1 Basa Ampek Balai dengan hasil tingkat keefektivan yaitu 0,801 dan termasuk pada kategori
tinggi.
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